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Abstract
vc&d forns uscd in spokcn languagc zrc vcty coapkr. ft can k sccn fron thc vatiazion

of vcrl.al qpcs vscd: sing)c vcr6s :ad scrirJ vcr6s Singlc-vcrb torn irclf is conphr incc
jts iatcrnel strucnrrc cen co nsis* of root combincil wfth rariour vcrbel :rfixcr, suc.l .5 m-,
di-, tcr, (tu thc ptclirc), hn (kr tic sufrr for ;nnzacc), mc- -i. and mc- -k:n (for tfic
coa6:cs), crc Mcnwhilc, scrial vctts display conplcr;ty rhrough thcir forns, typa,
srrar:cnc bchliow and c\cir spokcn ftzwrcs. Forn-wisc, scrial vcrbs in spokcn lzng4c
vrni./ consd.utc activc+.cdvc v.r6, ectir€+PaJsivc vcrb, pa$ivc+ectivc vcr6, aid
prssivctpessiv€ vcr| Synacticdly, tlsc :rc scnil *rbs hnctioning as objccc

comllcmcna or adverb. W& rcgtrd ro dlrJr Vpes scial vabs can bc cztcgoriscd into

sfa ncticd and asymmcvicel crizl vctbs- In spokn wticty, synncr:kzl xrial vcrbs rcnd

o 6c urad for rfic rcason tfi at thc vcrbs' <omponcnr scrucaurcs bclong ro oP.n cl2rs tler ir
c*ily al[xcd" Fun/rcrmorc, wd,zl conplcxiry in spotcn rzricry alro sfiows its spokcn

fcaa:c.r- such ls-hr thc ca* ofscnlal vcrlu-a6,t ornirsion znd rhc omision o( thc wod
untol( ('6r), &pzr (cn', 'bc zblc to'), znd bafivr ('Ihn'COMPLEMENTISER)

b*ecn thc frrst zad thc sccond vcft.

Kcrvordr: spokcn L'guagc vadcty, vcrbal conplcxiE, sxnal vcrb

1 Pedahuluan
Verba mcrupakan unsur yrng sangat penting dalam kalirnat karena dalam

kcbanyal€n hal verba berpengaruh bcsa! terhadaP unsu!-uDsur lainnya yaug harus

atau bol€h ada dalam l€limat. Givod (1984:6{) mengatakan' pada umumnla verba

yang bcrfulgsi sebagai predikat dikenali dengao adanya tetie, asPelg modalitar'

ncgasi, dan plolromina yatg berupa perscsuaian verba dan Peluiuk silang'.Ciri ciri

verba dapat diketahui dengao nergaDati (a) p€t' aku semantis, (b) Perilaku'sintakis,
dan (c) bcntuk morfologisnla. Sccala umun vctba daPat &idcntiffksi dar dib€drakail

dart kelar kat yang lain, terutaoa dari adiehira, ka.rena ciri-ciri berikut (Alwi

dk&,1998:87).

l. Vc6a memilild fungsi uta.Ea icbagai Prcdik t Pada kalimal fditu scbagai

pcngikat bagiar yang lain dari kelimat itu.
2 Vetba mengandung makng inheren perbuatan (aksi), proses, atau kead.an

)"ang bukan slfat atau kualita!.

3. Verba khususnfa Fng b€rrDalqra keadaan, tidak dapat diboi preffks 'ter-'

png bcrmakna 'pating'.

4. Pada umumnfa verba tirlak dapat bergabung dengan kata-kata ya[g

mncfatakaa makna keiatgatan

t *;Ur- t r'o r."p.t" t C-i M.& Sqdr dlddli M!. Pu'ithtt! 2 Olbb€ 2014
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Dari perilaku semantisnye' menurut Givon (1984: 5l-52) verba daPat

digolongkan meaiadi tiga faitu verba kcadaan, verba proses, &n verba tindekan'

Scmentara, AIwi dkk,l998:8) mengatakan bahwa verba dalam bahasa lndonesia dapat

dibagi menjadi verba Perbuatan, verba Proses dan verba keadaan' Pelb€daan di antara

keduanya hanya pada istilah lang digunakan Fknii Givon menycbut verba tindakan'

sedangkan Alwi medyebutnya dengan verba perbuatan'

Verba dart segi bentulclfa ddPat dilihat dari dua hal mcndasar yaitu' (a) dasar

yang tanpa affks apapun telah memiliki kategori sintaksis dan memPunFi makna y'ng

n*ai.i, (U) dasar lang kategori shtalsis atauPun daknanlB baru dapat &tentukan

setclah diberi a{iks. Kelompok (a) dinamakan dasar bebas, sedaogkan kelompok (b)

dinamakan dasar terikat (Alwi dkk,1998:98)' Berdasarkan kedr'ra hal terscbut' bahasa

ladonesia pada dasatnla oemPunFi dua macam bentuk verba' yakni (l) verba asal

adalah veria y'ang dapat bedili sendiri tanPa alila dalam konteks sintakris; (2) verba

turoo* "aa* "lrU" )'alg ha!u5 atau d.Pat memakai afilo' bergaotung Pada dngkat

keformalan bahasa dan, atau Pada Posili sidtaktikqa'

Verba perbuatan dapat iip"k^i a"bt kdit"t Perintah' tetaPi tidak semua v€rbe

pro.o d"p"i dip"kui daLrrr krlimat lrP€ratif Verba keadaan Pada umuonya tidak
'a"pot 

aipot"i -"-S*tuk kalimat imPeratif Verba ini sulit dibedakan dari ad'ektik

karena kcdua ienis kata itu memPuuyat ban rk persamaan' DaPat dikatak'n bahwa

verbakeadaansebagalatrbesartumPaostiodihdengaladjektiva.satuciriumum}"4n8
dapat membedakan-keduanya eaabl Uahwa prefiLs adiekti\a ter- yang bcrartt 'Pdi[g'

dapat ditarnbahkan pada adiekti\"4 tetaPi tidtk dapat ditarDbahkan Pada verba keadaan

Verba tuluoan dibagi lagi rocnjadi tiga subkelompok yakni; (a) verba-yang

dasarnla adatah U"Uu" ;isult y" da'st, memcdukan affks supaya dsPat berfungsi

eebagi verba (areadarat); (b) verba yang dasarnya adalah dasar bebas lTi*"" U"*1

<blit puh memiliki a6la (membaca) dan (c) vetba yang dasaroya adalah dasa: terikat

' d"** fealu) yang memerlukan a0kr (bef€t'u)' Di samping ketiga subkelompok

verba turujr"n itt, aL l,rga terba turunan yang berbentuk kata berulang (misahya

rallkan-rln&rl, beialdl- i.Iarl) dan kata srajemuk (rrisalaya' naik haii)'

Vcrba telkadang memiliki beDtuk yarlg berbeda dalam ragao lisan dan ragam

tulir. Pcrbedaan tenlbut dapat dilihat pada betrtuk verba' pknd dalam ragam lisan

bentuk verba cendetung tidak menggunakan affks' sedalgkan ragam tulis' ditandai

l*g"" t*".rn",- -iggoo"t" afiks dalam verba' Salah satu bentuk verba yang

r*ig atg"t"" d"l"- i-g"rn lisao ada"l *'etba beruntun' Untuk itu' masalah yang

atan- rf[alas dala$ nakalah ini adalah kompleksitas r'€rba beruntun ]"dtlg

.*n"gnti O*ork-Oentuk vtrba beruntun' Perilaku sintal6isn)'a dan citi kclilanan

Yerba beruntun.

2 PembahasaQ- 'slp"* 
i"iJ t" ketahui bahwa kategori gramatikal lang utama pengisi predlkat

ad"lat ""6a. 
verba tcrsebut dapat berupa verba dasar' verba kompteks' dan verba

beruntun. Salah satu Petrgisi predikat dalam ragam lisao formal ini adalah verba

U".,-,ur,. U"rt o"t (t001rl88) mcnycbut verba bquntun dengat! istiloh Prcdikat serial'
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Verba beruntun adalah sederetan verba yang tidak dihubungkan oleh pemarkah
koniunSsi, masing-masing verba pembentuk verba beruntun dapat berdiri sendiri
dalam koostluksi bukan serial, membentuk pr€dikat tunggal dari klausa tunggal
(Shibatani,2009:256).

Dalam ragam lisan formal, velba fang digunakan ada dua macsm verba tunggal
dan vcrba beruntun. Verba tunggal tcrdiri ata3 verba dengan a61c-afilc seperti prefiks

m€-, prenks di-, sufiks -kan, konflls me-kan, dlkan dan sebagainya; sedangkan verba

beruntun terdiri atas belbagai bcntuk Dalam tulisan ini, lang akan dibahas adalah

verba bcruntun }?ng digunakan dalam ragam lisan formal. Analisis tethadap verba

beruntun dilakukan pada analisis belruk perilaku sintaksis, icnis-ienis verba

beruntun, dan ciri kelisanannya. Analisis bentuk vcrba beruntun meliputi tipe velba

Frg mcllydsun konstrulsi vcrba beruntun tersebut yakni v€rba pasif dan aktif;

scdangkan perilaku sintakJis bddasarkan pada fungsi verba-verba tersebut dalam

konstruksi kalimat.

Data dikumpulkan dari penggunaaan Bahasa lrldonesia pada ragam fortna.l uiian

terbuka promosi doltur. Dari data yang telah dikumpulkan, ditcmukan bentuk-bentuk

vcrb. benrntun dalam kaliEat-kalimat berikut

(l) saja m.'lcobdma&drl Fmaharuan s€aara kualitatifdenSan berbagt hal yaig saya
lal kan.

(2) Zin san8at na|rl@tnrnatl9an]orglan pcrhmbuhan aruk

(3) uerekamanlfinaglindodengantidaksengaja"

(,t) saya aksn m.naola tnatalul pcrtanFan Bapak

(5) Dia nenirykatlcn pcrtumbuh& Lernudldn dia litdta.ninglctldtr itour tai dilihat dart
segt btologisnl'a"

(6) Hasilutamajelrs me pak njawabin atas p€rrnasalahan bahwa Fnjrandang auds

tndttpu ma;ab|4l hturan tap ddak sclalu mampu merespon komunlkasl verbal

(7\ xrsta sebetulnya hlau dn'lrrnd Ecrudl dari bahasa lwrir
(s) falau mcnglhrd pola pikimya B.rger sebagaimanarant Promovcndus gunalgtr

tnarg@dliJiJ situasi" poslst subjck ltu t.ntu ttdak netral,

(9) Sela.ludlpenganhl olehsetlngosial rllrnaaa ia hidqdlfusarlan danbergaul

(10) Pada sann kclilrl4 penelitian t.tenjutnya dihardp&dtr rnaaprrluas wllayeh penelltiar--

(11) Ita colo bi.aatm dl sttu s€hlngga ada tokoh+okoh pcresPuan yang lemudian
dfceritskan kawlt tul bukan dcngan bratmana tapt lawin dengan sudra-

(u) Ja& dia dbfrlrl€n begitu saja, ketoudlan kelenjar dmus tadt kemudtan dtatihdheri
pers€njataan sehiqSSa dia rnatang sudah siaP melah*an tugasnya" 

,
(13) Prof. Kaddn @durld'r rndtur ad.ptflmunlti.

Data kaliDat-kalimat & atas meogandunS velba berunhh )aig
rliklari0kasikan berdararkan bcntuk-b€ntuk vetba dan Pelilaku sintal<sis

berikut ini.

dapat

seperti
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2-1 Bentukverba beruntuo
Bentuk verba beruntun ini merupakan konstituen falr8 dibentuk oleh lebih dari

satu verba biasanya dua verba, baik verba aktif maupun verba Pasif. Berikut ini

dinikan bentuk-bentuk vcrba dalam ragam formal.

2.1.r V(aktio +v(akti0
Vcrba beruntun tipe perta.na terdiri atal verba aktif+aktif dan saDgal tin8gi

frekuensi penggunaannya. verba beruotun irf terdki atas verba dengan prefiks {meng-

) <tan hanya sebagian kecil Fng dibentuk dari verba dengan prefiks {ber-} + verba

prefila {meng-}. Berikut ini adalah bentuk-beDtuk verba berurtun aktiftaktif dalam

data kelimat (l-13) di atss.

7- mencoba tuenca'i

b. nencoba mcngambi)

e nen.r,ba menYanlnikan

d. memilih mcnghlndar

c. membanmmengembangkan

I merencaaakanmemPetoleh

g memungkinktnmed'gkitik
h. berurajra mencari

2.1.2 V(aKio +V(pasif)
Verba beruntun tipc kedua ini terdiri atai verba aktif dan verba paslf' Dari

pengumpulan data )rng telah dilakukan, bentuk velba ini ddall| ragam formal

memiliki frekuensi pemakaien yang rendah. Bedkut ini adalah data ve6a beruntun

telsebut.

l. merasa dibelcnggu

, ?- mebungtdnka! diteraPkao

B.ntuk vcrba beluntuD aktif + Pasif ini dibentuk oleh verba denpu prefiks

{meng-} sepcrti kala tterara, 
'r,emttngl./nktt 

dan verba pasif dengn preffLs [di-]

drla$ kata dibdenggu dan ditcrapkat'

2.1 .3 V(pasl0 + V(akdf)-' - 
Vi'rU. Ua.orrt- dPc ketiga tetdiri atas bcltuk verba beruntun parif + paslf

lepetti contoh di bawah lni.

z" diharaPkznmeaPcrluas

6. diturr.rlJrl;amajadi
c dihatapbnmatdaPatkan
d" dikcmbangfunmnghaoilkan
c. dihanPba mengfiaPus

Bcntuk verba bcrunhtn tersebut, terdiri atas verba pasif dengan prefiks {df

lsepe.ti dtlam kata diha.aPl€n, diturunbn' dao dikembanS:kaa'scdangkan verba akif

,*an .* vcrba dengarl prefiks {meng-} yang tcrdaPat dalam kata mampe'luas'

menjadl, mcadapat*an' mcnglasilkan, d{:n mengfiapus'
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2-1.4 V(pasio +V(pasiD
Benhrk verba beruntun fang keempat adalah deretan verba yang dibentuk oleh

dua verba yaitu verba pasif dan verba pasif. Verba pasif dalam tipe ini dibentuk oleh

verba pasifdcngan prcffks {di-} seperti cootoh verba beruntun ( l) dicob a dibangun, (2\

dicoba ditenpkaa, dar, (3\ dilatih diberi.

2-2 Perilaku sintaksls verba beruntun
Dari data yang ditemulian, verba beruntun dapat diklasifikasikan beradasarkan

perilaku sintaksisn)"& Klasifikasi menempatkan verba baik sebagai objek, ketenngan,

maupun pelcngkap dari verba yang lainnya (Alwi dkk, 1998),

2.2.1 Verba yang menjadiobjek

(1) s^yama@bamacaripemaharnan secara kualitadfdengan berbagal hal yang saya
lalo*an

(2) say' d. rm.'/.co[nmatdj9,ah pcrtanyaan da.i Bapalq

6) Klrnarln saF ma&oba rnanrhca langsunS darr merclid lantsung awiS-awl8.

Dalam kalimat di atas, verba mencari pemahamal secara kualitatif,meniawab

pertanfaan, darr mcmbaca langsung adalah objek dari verba mencoba, yang masing-

masing diikuti oleh keterangan dengan berbagai hal yang saya lakukan, da.i Bapak dan

klausa menctti langsuog awig-awig. Di sini verba berfirngsi sebagai objek karena verba

ruencoba adalah vcrba transitif yang kehadirann)" dalam konrtrukri kalimat

memerlukan objek scpertl data berikut irli.

(1) saya tnqcobd naqari pemahaman secara lnralitadf dengan berbagal hal yang saya

| | lahkan.
slPl o(

YV

(2) Saya alqn tia ,t@h n.rrrfl|vb Frtanyaan dart BaPalc

s I Pl o K
YY

(3) lcrtailn saF ma@ba rnernloco langsung &n menellti langsung awtS_awl8

Ks+P+P0
vl v2

Dalam ragam liraa formal ini banyak ditemukan bentuk-bcntuk veda berutrtun

yang terdirt atas verba mencoba yang diikuti oleh velba-verba lainnya. Pcnggunaan

beotuk-bentuk teocbul secara piagmatik akan menunculkan kesan santub karetra

seorang pcmbicara meoernpatkal diri lebih rendah dari Para mitrd tutur.

22.2 Verba sebagai keterangan
Berikut ini, adalah kalimat-kalimat yatlg metrgandung Predikat verba beluntun

Vl + V2, dalam hql hi Vl merupakan kcterangan V2.

(1) Nilai-nilai ttuJuge n ai-nil aiyangmantngllinka/t ditsqlan dalam rnasyarakat Ball'

(2) I'dsalnF)tans5aF lngat ner.kadis tul t4dol ldlt seluahr

(3) Mereka rnanllih rnarghin&r dcngan tidrk s€ntajt"
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(4) Hotel-hotel di Jatim ini nengemban*an ini budaya, ak n lebih banyak narbdntu
margaafuigkaa pendapatan mereka-

(5) Pen€litian sclanjutnya dihanpk,'|.nanrr'"rnusvnlayah penelitian tidak hanya seluruh

Jattn saja tapl mclipud wilafah lndonesia-

Dalam kalimat (l-5) ditemukan adanya r€rba beruntun met unSriir-lan

ditenpkan, disuruh melakukan, memilih mengfiiadar, metnbantu menger',bangktn,

dan dr'haraplaa memperluas Dgri sduruh verba beruntun ters€bul daPat dikatakan

bahwa verba pertam. (Vl) me.upakan keterdnBan dali verba kedua (V2). Pada

kalimat-kalttnat tersebut di atas, telkardung pengertian 'maksud' atau 'tujuan' dad

pcrbuatan yang dinyatakar predikat. Karena itu, kata untuk dapat disislpkan :

memuagpnkan untuk diterapkan, disurul uaruk mclakukan, mcmbalrtu uttuk

mcagembangfun, dihanpkan untuk mcrDPerJual Belikut uraian kalimat (2) datr (l )'

(2) MisalnJE Jang saya ingat, mereka dl rul tndaf,tkan sesuatu

s I Pl Pel*vvl v2

(3) MercLa naTtft nagftindd' d€ntan u&k sengaja

s+P+K
vl v2

2.23 verba sebagai Pelengkap
Dala$ kalimat-kalimat bedkut iDi, velba berutun terdiri atai Vl + V2, dibana

V2 berfungsi sdagai pdengkaP atau komPlemen Vl.

(1) ,adl ltu akan kelihetan dan kebawe bagandana dta bers&dP rn'nghddoPi suatu persoalan

ledka dia memberikan mendapatkan lnformal educadon"

(r) Pertanyaan saya, yang pertam4 temuan aPa yang pdling pendng di des€rtasi inl-
schlnre setebh Denemuan dari sed teori yalhr linsuistil lland:r pohon Anoa rqr 

-

hnguffi. ttg *'k t-t ,lnda gelui schinlg me ny*abl*an rnda lcrhof nayodog
' Sehr doktor.

(3) Di dunte kebrahrmnaannya dja mrrsJd dibrlalggu bedhr saja dengan atur'an-airrarl

K.lim.t (l-3) m€ngandung vErba serial bersikaP menghadaPi' berhak

mcnyzndang dao merasa dibdnggu, Dalam vcrba berultun tcrs€but' Ycrba

mcogb.daPi, menyaadang dan verba dibeleag3u berfungsi $ebagai PelengkaP

predikar bcrsilap, berbak dan mcrasa .

(1a) Dle brrsflmp naghaddPi suatu petoalan
svl vzo

(tb) ttrda bcrluknllrtyal.atu4gelar doltor'
svl v2o

Dari susunan verba b€runtun pa& kalirnat-kalimat (1-3) ditemukan adanya

wrba b€runtun yaitu v2 mcnjatti pelengkap dari Vl '
Di camping konstruki verba+verba sebagai pengisi predikat' dalam ragam lisan

formal ini juga d]teslukao verba beNntun dengsn konstrulGi adleLti@+ rsba Berikut

bi adalah kalimat-kalisht dalam r.geln lisan formal yang predikatnya diisi olch vcrbg

b€rultun dengan tiPe adiektiYa +vclba'
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(1) Pengarang Bali mengSunakan bahasa Indonesla karena denSan bahasa lndonesia dia
bbih lcluasa ncngckpra,ilan apa yang dialaminya.

(2) MasJiaiak t 8aU sangat kud tfienpfirtahdltkt aiaaitlt tapi masyarakat BaUJuga sangat
lngin menjadi oranS rhodern.

6) Banyak orang Balijuga lupd n.hldldn hal-hal yang bert€ntangan dengan kcballannye-

G) orang-orang ln8in kembali sementrm tanah+anal hdbis tdr'ual dan sudahddak bisa
bcrtanl lagi nenjadi problem.

G) Berkait dengan kehidupan masyarakal Bali, serpen itu memang sangat &4rtnl E rbicdtd

tcntang Sali

G) cuma tampakn a pengatang Bali tnSin s.dilit n./ivrti.

(7) Yang panjang tnl sulit dir@rbung lagi sehingga syanfrusaknya ltu di otaL

6) tidakgarnpangmendopatknd*zltw

(9) Tapt suli! dilaro*dr karena &lam kandrmgan.

(10) Jedi saidl m.rnbuat pettanyaan.

(10 Pembaca bi5a leblh djSlrlnS dentan sangat mudalrnsnuju ke )rang kita Eau

Dari data di atas, dapat diketahui bentuk lain susulan verba bahasa Inalonqi{

ragam lisan formal ini, adalah adjektiva + verba. Dari segi Perilaku sintaksis, V2 oddah

pclcogkap Vl(adiektira). Adiehiva termaruk dalam Yerba intmnsitif, kcbcradaauya

tidak memerlukan objek-

Velba beruntun juga daPat dibeda.bn menjadi verba beruntun sLmetds dan Y€rba

b€runtun alimetris ( Andrew, 1997). Vetbd berutltun simetris adalah vglba beruntun

yaag tcrdiri atas yerba hti + verba ilti, sedarlgkan verba berultun asimctris o&leh

vcrba beruntun yang dtbentuktlari verba lenah dan verba inti

23 Jenis-ienis verba betuntun
Berdasarkan kategorl verbanya, verba beruntul dapat digoloagkan ncnjadi verba

bcrudtun rimetris dan asirDctris.

23.1 Verba Beruntun Simettis
Scpcrti telah disebutkan <li afds, bah\da vcrba beruntun simctrls adalah Ydba

serial ysng telditi ata! velba i.trti + Yerba inti. Delam ragam lisa'n forod ini,verba

bcrutun faDg lebih banl'ak digunakal adalah v.rba beruntutl stDetri!' Hsl ini

disebabkan olch verba-verba lang oembcntuk verba b€runtun sim€trir id merupekan

verba ddgar kela! kata terbuka (opea dass rerbs). Kcla,6k ta tctbuks bi adalah L'1"

kata yang dapot dilekati affb sePerti contoh berikut ini.

(1) Dalam komunlktsi nonverbal tadi, dislhr saya rnanf''bamal,gtntaqri,sitefianr
fenomcna-fenomela lang muncul dalam tutuEn mcrcka-

(r) Banyakorang Balijuga lupanchhrlor hal-halyangberkattan dengankeballaniya'

(3) M.syarakat Bali 6algat ludrrnanFruianlor a&t ltu taPi masyaral,t Bali juga ssngrt

Ingin nrenJadl orang modem.

G) sccarafenomenologis,sa)'analcobqnandlouisePc.dtlu-

(5) Dflldtopkdnbzraolrlr*onpenelitan dasar yanS telah karni lakukan ini pada dlstribusl
vitamin e yang diberikan Pada ballta setiap .nam bulan sekeli ihl di!€rtal zrl
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Kalimat-kalimat di atas mengandung verba beruntun simetris yditu mencoba

menginterpretasi, lupa melakukan, kuat mempertahankan, mencoba memaknai,

diharapkan berdasarkan, memilih menghindar, memungkinkan ditcraPkrn, mamPu

aerespon, membantu mengembangkan, diharapkan memPerluas, dikcrnbangkan

menghasilkan, coba bicarakan, bersikaP rnenghadapi, mcncoba hcnjartab dan

sebagainya. Dalam bahasa Indonesia banyak ditemukan beotuk v€rba beruntun

simetris kare[a bahasa lndonesia adalah bahasa bertipe aglutinasi yang kaya sekli

dengan afil(s.

Data di atas menunjukkan, verba beruntun sim€tris dibcntuk ol'h velba turunan'

Verba turunan merupakan verba yalg dibentuk melalui tiansposisi, pengaliksan'

teduplikasl (pengulangan) atau PemajeDukan (Alwi dkk' 1998:101)' Sebagai contoh'

verba ttcruntun mcncoba mcnjawab, tcrdiri atai vcrba mencoba dan verba menjawab'

Kedua verba telsebut dibenirk oleh verba dasar coba dan jawab' Vcrba-velba ini

ad.lah vcrba terbuke karena dapat dilckati afiI(s.

Verba beruntun yrng dibentuk dari ad;'ekiva dan verba, iuga tergolong ke dalam

vetba b€runtun simetris kaiena adjektiwa pada dasarnla &pat dilekati oleh a6kr

seperti coltoh belikut.

lupa melakukan

b. kuat mcmPertehankan

c kwang betPrestasi

d sulit d!'laku'kan

Adjekliva luPa, kuaf, kuratg, dan rufit dalam verba beluntun di ata5' termasuk

dalam kclas kata tcrbuka karena masing-masirg adieltiva tertebut daPat dtlekau oleh

affl(! 6€perti berikut ini.

> 2- lupa ) terlupakan, pelupa, diluPakan, melupakan

b. kuat ) mcnguatkan, tcrkuat, dikuatkan, Pc[Suatan

c. kurang ) pengurangan, mengurangi, dikruangi

A sutt ) kesulitan, tersulit' menyulitkan

23.2 Verba Beruntun Tidak Simetrls

Verba beruntun tidak simetris adalah verba beruntun fing dibentuk oleh verba

kelas tertutup (dose-s dass verbs) yarg bergabunS dengan kdas kata t"buka (oPeD

dars verbs). bahm hal ini serialisasi verba tidak simctril bira melupakan serialisasi

dodalitas. Dari data yang t€lah dikumPulkan tidak banyak ditcmuktr velba beruntun

tidak rimetris ini, Berikut beberapa data untuk verba serial tidak simetris'

(D orarS-oranglntin kemballsementara tanah-tanahhabls teiual &n sudah ddak 0is4

b.rrdri lagl dtenjdi ProbleE

(2, saya tfldsil bt buru data sebantak+anyajslya.

(3) Vltamin A oldn dislnpan dalan hati kemudian clan didiru'Ous&ot secara pclahan-taha[

Kalimat-kalimat di atas, memiliki preditat dengn verba beruntun yang

tergolong dalam verba beruntun tidak simetds' Verba beruntun ini berupa modalitas

se;rti; tsa, maJih, &n alcaa, meruPakan kelas kata tcltutuP dan smgat kecil
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kenungkinannya dilekati afiks, Frekuensi penggunaan verba beruntun tidak simetris
ini sangat rendah dibandingkan dengan verba beruntun simetdr.

2.4 Ciri kelisanan verba beruntun
Ragam lisan berbeda dengan ragam tulis dalam beberapa hal. Ragam lisan

memiliki ciri-ciri antars lain kepadatan klausa, repetisi, penggantian

(pronominalisasi), topikalisasi dan pelesapan. Pelesapan dalam ragam lisan dapat

teriadi pada fungsi-fungsi kalimat. Dalam fungsi pledikat, pelesapan aliks seperti

pelesapan preliks, sufik, dan konfiks te.jadi pada verba seperti berikut ini.

2.4-l Pelesapan afik
Ciri kelisonan verba bahasa lndonesia ragam lisan formal ini adalah pelesapan

afiks. Di depan telah dijdaskan, yang menjadi ciri k€lisanan verba bahasa Indonesia

la8am lisan formal uiian terbuka id adalah munculnla verba-verba tanPa aliks sePerti

prefik {meng-}, su6ks {-kan}, dan {be!-}. verba-verba tanPa afflis ini dalam kontek
formal, apabila direkonstruksi bentukolt menggunakan afiks sebagai ciri bahasa yarg

digunakan dalam konteks fornal. Begitu juga png terjadi dalam vcrba beruntun ini-

Ada penggunaao verba beruntun tanpa afil(s seperti berikut i[i.
(1) Prol Krdrtn anjurlor ndtut adapHfinunitl

(2) Dia c&obLcrakandi 6ibr s€hln88a ada tokoh-tokoh perernpuan yant kemudian
dlc€dtakan kawln itu bukan rlengan brahnana tapi kawln dengan sudra-

(3) Dari itu kami rndahkot qt tapl Udtt ada perbedaan yanS sisnlflkarl

(1) Bagaimana And4 penellti.n lr{ pentint unhk orang )rang memtliki ansk atau keluarga

^,r?kat3{tm.fatcafidldltllttt 
!6 anak supaya sanpai ddak kena autis.

Kalimat (3-4) mcmilikl Ptedikat Yerba beruntun yang mengalami pdesapao afiks-

Verba bcrurtun telsebut alrt.Ia lain, a.oiurka, mc]ihat" coba bicrtaktn, rlrelaku,lart u.t,

dan merencal'a](3n pun;,a, Verba beluntun atriurkat mdihat mengalami PelessPan

preffks {meog-} pada verba aniurrGn Dalam konteks formal, verba tersebut

seharusnya lengkap dengan affks yaitu me!8'aniurl<alr mdihatvcrba beruntun coba

bicaralcan merupakao verba-verba )'a[g rDcllgalatni pelesapao {meng-} Pgda verba

coba dan bi6.ra.kan. Dalam bahasa balqr kata telsebut adalah ttetcoba aembicankaa.

Pelesapan affks dalam kaltunat (l-2) terjadi pada verba beruntun tDdakulcan uii den

mercncatakan pttnya, Pada vetba u.fi ada pdesapan konfiks {pe-an}' sedangkan pada

verba pulia teriadi pelesapan kon0ks {meng- i}. Jika rreagacu Pada bentuk bahasa

bakq maka verba-verba te$ebut pelggunaan verba-verba tersebut dalam konteks yalg

sangat formal adalah melakukan pengujian, dan mercncanalan menputrtti. Natnun,

scsuai dengan cid-ciri bahasd lisan, maka pelesapan afil<s merupakan suatu hal lang
wajar karena bahasa lisan memiliki tingkat sPotltanitai fang tinggi. '
2.42 Pelesapan kata uotuk

Ciri kelisanan verba beruntun berikutnya adalah pelesapan kata untuk lqng
bcrada di antara dua verbe. Untuk mengetahui apakab dalam bahasa lisan mcmang ada

kecenderungan melesaPkan kata untukdi antala Yerba pertaoa dan kedua, berikut ini

perbandingannya dcngaa data ragarn tulis png diambil dari tulisan-tulisan )"ang

merupakan bahasa Indonesia ragarn tulis formal sePerti disertasl



(t) Aiaffq tampaknva bdum dapat membedakan antara affk dan klitik BBm sehjnSSa' 
o"*iitfr"'U"nt urrl.unukmelatgkaPi perclitian terdahulu dan bzruahaunukmaql<aji

masalah morfostntaksis gBm dengan lebih rnendalam. (satyawad2r'09:5)'

O) Misalnya. BBm men lili klttik pronomtnal yang berfingsi untul rnarcn&i dua hal yalnl

sebagal persesuaian SUBJ dan pemarkah aspek (Satyawatl, 20095)

(3) s,eceia umum, penelitian trd rneruPakan studl h:alitaufyang benguarr unuk'r'tnggll'' 
naulari dan;endeskripsikan fenomena kebahasazn BBm yang t€rkait dcnSan

funisiiya dtlam proses komunilasi (satyawati' 2009:8)'

(r) variasl pola urutan lonsdtuen sargat nautil una*diLii kalena Para Pcnutur t€ntu
' ' t"tiliki ulur"n tertentu ilalam menggunakan pola urutan konstituerl (subianto'

20105.)

(5) Metode Jenis trd kadang-ka<tang dlgunatcon untul tn'ngtcek konstituen' mlsalnya
'-' strdd;rl&usyanS;asihdi;gukan.(Y'rda20u:7)'
(6) s€cara alodeEls hss p€neutlen ini dfidtdpkan &patmanbdikfi s$bangan 

.

Demillran, bahan tnforma5i, rujukan serta peftendaharaan data kebahasaan Dag para

pen€lld. (Sutada, 2010 : 12).

(?) tndikasi adanva tntkna konotatif pada kata yang Ai{rU||takin U|r,tukmatanal'f. medan
' ' 

tels arlalah idanva varlan bentuk kata untuk menthubungkan antara konsep

(thought/refercice) dengan nama (name)' (sutama' 2010' 305,l'

(8) Polist marooDo lrltul matawryt n nassa yang bertikal (BP'zou)

Dari sejumlah contoh data ragam tulis formal (1-8) di atat ditemukan bahwa

verba beruntun yang diSunakan disisipi koliungsi untuk di antara verbl nert"1" a"n

verba kedua- Tid,ak demikian halnla dengan taga$ lisatr sepeld coAtoh data kalimat

(i.g) di .1"". HA i* -"naidakan' dalab raga$ lisan ada kecenderungan Tlb*ot"
kata untuk dan kata daPat di antara verba Pertama dan kedua' Dengan demikian daPat

l,*k"r,, on t"ltr-"o dalam velba beruntun ini adalah oelesapkan kata untuk dan

, dapat di antan verba pertama dan verba kedua'

2.4,3 PelesaPan kata bahwa- " 
i"p".,t'a"t"h disebutkan di atas babwa ciri kclisatran verba benurtun dalam

nfru,f 
'aaafd pelesapao preffls, pelesaPan kata untuk dan dapat 

.di 
antara vcrba

o.rt"rn" a* rca*, i- satu cid kelisan4q lagi yang ditemukan adalah pelesagan kata

^b"h*, 
di -t"ro ""rb" 

pertama dan kedua sep€rti contoh bedkut ini'

(1) llanrtuk yang &taruh dt bawah betdtti dilgdnti'

(2\ NalL dl inovasi tersebut b"qttitnarututsaya menSur,ngl hs itas bagi 
'alon 

pelansSarl

Dalam kalimat 0) dan (2) terdaPat Yerba beruntur berzrti digaati,dan berarti

!n*o^'lp"uir"ao"r.nstluki,blimat(l)dan(2)akanmcnjadisePertibertk&
(1a) Handuk yaiS dtteruh dl bawah bemrti lbahwa handuk ltu] digonti'

(2a) Nah, di tnovasi tersebut btrorti 0tahwal rntnudt taya mengurdngl fastlitas bagi ctlon

PClarygarL

Hasil rekonstruki kcdua kalimat tersebut menuniukkan bahwa unsur ydng

aif""ffi puJ f<afirnat (la) adalah [bal*ra handuk iru] datr Pada kalimat (2a) ttnsur
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yaog dilesapk{n adalah [bair.."l. Hal ini bcrarti, dalam ragam lisan ada kecenderungan
untuk mclesapkan unsur-unsur kalimat.

3 Penutup
Bcntuk-bennrk vcrba faDg digutakan dalqm ragam lisan sangat kompleks. Hal

itu dapat dilihat dari variasi vcrba yang digunakan dalam ragam tersebut faog melipuu
vcrba tunggal dan vdba beruntun (vcrba scdal). Vcrba tunggal tcrdili atas

kompleksltas verba dcngan berbagai afiks yaitu ajits me-, anl(J di-, afils ter-, suffrs -
kan, konfks mc-i, konffks mc-kan, dan lait scbagalnya. Bcgitu juga dengan verba
beruntun tcddiri atas variasi bcotuk vcrba bcruotun, jenb-jcnis vcrba beruntun,
perilaku sintaksir dan ciri kelisanannya. Dilihat dali bcntuknyr verba berurtun dalam
ragam lisan formal ioi terdiri atas vcrba aldif + aldif, vcrba , pasif+palif, pa3if+akif,
drn pasiftpasif. Dari pc!' aku siotal<sis verba bcruntun, ada verba yang menjadi objck
berposisi scbagai pdcngkap dan iuga k tcr.lgan. B.rd.sarkan icd$ya, verba

b.rutfun &pat dibcdskan mcnjadi mctrj.di yclb8 beruntun sitrlctris dan asi$ctris,
Dalam rrgem ban foriral ini crnderung diguoakan verba bcruntun sirletris katena

kolttponcn vr6a pcmb.ntuk vcrba bcru[tun sloctr'$ dcrupal(.n kala! kata tcrbuka
yang mudah dtlckati i6kj. Di sampilg ih! kotDplcsita6 v€rba dalam ragan lisan ini
dapat dilihst dari ctrt kclfsananaya ScbaSaf drt kdbaDrtr vcrba beruntun adalah

gdcsapan 'nb, n4o.tun kata u.ofulq dapal dan bahna di antara verba pcrtaoa dan

vcrba kcdua" Nrltrutr, 6caua] dengra cid<lrt bah..a lilan, maka petcoapan affks

mcrupakan surtu h6l yaDg wrjar kerens bahara lllar DcDililC ti[gkat spotrtanita5 yaoS

tinggi 5€hiDgga kata-kat! tcroasuk wrba ylDg Euncul mcEliki ciri-cid scperti )ang
tdah dtscbutbn di atar.

Daftar pustaka
Alk:hcovd4 Y. Alexaodrc2006. Se.i.l v.rb CoDrrrucdotr ltr Typologlcal P.rspccrlve.

D.LD Alcr.trdi. Y Altb.nirld dan RMw DLotr (Bd.) Scdt y.tb CoDttruction i
A Ctost UagndcTworog)r. Ot'ord Udivcrrlt!' Pr6s.

Alnt. Hrsstr dlrc 198. T.a. rdrr. trr(u .Bd!J. I'doacrl,r.lakarta : Pcrum Bstrt4uJt ka

Ar&cw!, Avcry. 1997. 'C,oaplcx Predlcrtce rnd NucL.r S.rtd V.!bs' drLd Mit ism Butt

aad Tracy Holoway Kiry (cds). Proc.cdiasF oftl c I'FG97 caafcr.n a cs.Ll
Publ.lc.dor GivoD, T. 1979. OD Uad.Jit'En bg Gramoer, Ncw York : Acadcmlc

Prast

Glvo!, T. 1979, Or Uode6tradilt Gn&'lrr. Ncw Yorl: Ac.dcmlc ?r€3!

-------. t98,{. S/Dtrt : A BuadloarlTypolo'l.tlhroduct oD. vol l. A.$rt rdom : Joho

Bc4.stn ,

Milroy, femcs url Lcsley Mtlroy. 1985. .Autlodt/ lD ltagt gc. Inv.sttgaq Iaryuagc
Prcscrlptlo! ,td Stand.rdli.doD.Itddon &l.l.d York: Roudcdgc & Kcgan Paul

Shlb.tant, Ms.yorhi 2009. Otr th. Form ofcodplcr P.cdtcat 5 : Towerd D.mys rybg
Seria Vcrbs. Ddam lohaocs Helrubrrcht, dklt (Ed.). Fot n 6nd Fun(fion in
Iaa'a,.gc ta la,'ruagc Rcscrrct. Berlio : Moolton d. Gruyt€r


